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ABSTRAK

Salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan usaha tani rami adalah memanfaatkan limbah daun rami sebagai
bahan baku konsentrat untuk pakan ternak kambing. Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh proporsi limbah daun
rami dalam konsentrat dalam bentuk pakan lengkap yang dapat mendukung pertumbuhan ternak kambing dilakukan
secara in vitro di Laboratorium Nutrisi Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya dan secara invivo di Wonosobo pada
bulan Juni 2003 sampai dengan Maret 2004. Percobaan secara invitro dilakukan dengan menggunakan rancangan acak
kelompok, empat perlakuan: 1) konsentrat tanpa daun rami, 2) konsentrat yang mengandung 15% daun rami, 3) kon-
sentrat yang mengandung 30% daun rami, dan 4) konsentrat yang mengandung 45% daun rami, diulang tiga kali. Media
percobaan berupa cairan rumen. Percobaan secara invivo dilakukan dengan rancangan acak kelompok, empat perlakuan:
a) konsentrat tanpa daun rami, b) konsentrat yang mengandung 25% daun rami, c¢) konsentrat yang mengandung 50%
daun rami, dan d) konsentrat yang mengandung 75% daun rami, diulang tiga kali. Media percobaan berupa kambing
kacang berumur sekitar satu tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan limbah daun rami sebagai bahan
konsentrat dalam pakan lengkap dalam percobaan invitro dapat meningkatkan kandungan protein kasar 0,77% dan serat
kasar 13,83%, daya degradasi pakan 1,0—1,8%, dan daya kecernaan 2,28—3,26%. Sebaliknya dalam percobaan invivo
justru menurunkan jumlah pakan terkonsumsi, jumlah feses yang dikeluarkan, dan pertambahan bobot badan masing-

masing sebesar 15,96%; 23,43%; dan 39,87%.

Kata kunci: Limbah rami, pakan ternak

PENDAHULUAN

Rami merupakan tanaman penghasil serat
tekstil yang dapat tumbuh baik di wilayah Indone-
sia dengan curah hujan merata sepanjang tahun dan
lahan kaya bahan organik. Rata-rata setiap tahun
dapat menghasilkan 1.750 kg serat kasar yang se-
tara dengan 1.100 kg serat siap pintal setara kapas
(Sastrosupadi et al., 1999). Dengan tingkat produk-
tivitas tersebut, rami dianggap kurang kompetitif
dibanding komoditas lain bila ditinjau dari segi
pendapatan yang diperoleh. Salah satu cara untuk
meningkatkan pendapatan usaha tani rami adalah
memanfaatkan limbah yang dihasilkan.

Dalam setiap kali panen, tanaman rami
menghasilkan limbah daun rata-rata sebanyak 6 ton
daun kering per ha (Djumali et al., 2002), sehingga
bila dalam satu tahun dilakukan lima kali panen

maka akan diperoleh limbah daun sebanyak 40 ton/
ha/tahun. Di sisi lain, limbah daun rami mengan-
dung sekitar 20% protein kasar (Zhenwei et al.,
1989) dan kandungan tanin antara 1,8—2,0% (Yu-
ming et al., 1989). Meskipun kandungan taninnya
tergolong tinggi, namun nilainya masih kurang dari
4%. Pengaruh negatif dari tannin muncul apabila
kandungan tannin dalam pakan ternak lebih dari
4%. Kandungan tannin kurang dari 4% bahkan me-
nguntungkan dalam pemanfaatan protein oleh ter-
nak. Namun demikian, untuk menjaga jangan sam-
pai terjadi pengaruh negatif tersebut, maka daun
rami digunakan sebagai bahan campuran dari pa-
kan ternak. Di Cina, pemberian 10 kg daun rami
segar per ekor per hari pada sapi perah asal Austra-
lia dapat meningkatkan produksi susu sebesar
10,5% (Yuming et al., 1989).

*) Masing-masing Peneliti pada Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang
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Rami dipanen setiap 60 hari, sehingga waktu
ketersediaan limbah daun sebagai hijauan pakan
ternak perlu dipertimbangkan. Bila aplikasi pakan
ternak dilakukan dalam bentuk kering dengan nu-
trisi lengkap (pakan lengkap = complete feed), ma-
ka ketersediaan limbah daun rami menjadi tidak
bermasalah. Pakan lengkap merupakan kumpulan
bahan-bahan pakan yang diproses dan dicampur
menjadi satu kesatuan dan diberikan secara bebas
pada ternak untuk memasok nutrisi yang diperlu-
kan oleh ternak (Reddy, 1988). Bahan-bahan pakan
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kompo-
nen utama yakni hijauan pakan (sumber serat) dan
konsentrat (Chuzaemi dan Hartutik, 1998). Secara
umum komposisi hijauan pakan dan konsentrat da-
lam pakan ternak adalah 50% hijauan pakan dan
50% konsentrat. Konsentrat merupakan bahan pa-
kan tambahan yang berfungsi untuk melengkapi
nutrisi yang tidak tersedia dalam hijauan pakan.
Konsentrat harus mengandung nutrisi yang mudah
dicerna seperti protein kasar yang tinggi. Limbah
daun rami mengandung protein kasar yang tinggi
sehingga cocok digunakan sebagai bahan baku
konsentrat. Sampai saat ini belum diketahui pro-
porsi limbah daun rami sebagai bahan baku kon-
sentrat yang dapat mendukung pertumbuhan ternak
kambing, maka perlu dilakukan penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
proporsi limbah daun rami sebagai bahan baku
konsentrat yang mampu mendukung pertumbuhan
ternak kambing.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan secara invitro di Labo-
ratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pe-
ternakan Universitas Brawijaya dan secara invivo
di Desa Sedayu, Kecamatan Sapuran, Wonosobo
pada bulan Juni 2003 sampai dengan April 2004.

Percobaan secara invitro dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok dengan ti-

ga ulangan. Empat perlakuan yang dicoba meliputi
konsentrat tanpa rami, konsentrat berbahan baku
15% daun rami, konsentrat berbahan baku 30% da-
un rami, dan konsentrat berbahan baku 45% daun
rami. Sebagai bahan media percobaan adalah cair-
an rumen sapi, yaitu cairan yang banyak mengan-
dung enzim untuk membantu pencernaan yang ter-
dapat pada rumen atau bagian pertama dari empat
organ pencernaan sapi. Pakan penelitian disusun
berdasarkan iso protein dengan kandungan protein
kasar 13% (NRC, 1981). Pakan lengkap terdiri dari
50% hijauan pakan (rumput gajah lampung) dan
50% konsentrat. Jumlah pakan yang diberikan di-
sesuaikan dengan kebutuhan ternak potong. Peng-
amatan dilakukan terhadap kandungan nutrisi pa-
kan lengkap yang diberikan pada masing-masing
perlakuan dengan metode analisis proksimat me-
nurut AOAC (1980). Pengamatan terhadap daya
cerna (kecernaan) invitro (kecernaan bahan kering
dan kecernaan bahan organik) dilakukan dengan
menganalisis rumen pada masa inkubasi 48 jam
dan pascarumen pada masa inkubasi 96 jam.
Percobaan secara invivo dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok dengan ti-
ga ulangan. Empat perlakuan yang dicoba atas da-
sar percobaan invitro bahwa penggunaan daun ra-
mi dengan persentase terbesar masih berkecende-
rungan meningkatkan kandungan nutrisi pakan,
maka perlakuan meliputi konsentrat tanpa daun ra-
mi, konsentrat berbahan baku 25% daun rami, kon-
sentrat berbahan baku 50% daun rami, dan konsen-
trat berbahan baku 75% daun rami. Bahan media
yang digunakan dalam percobaan ini adalah kam-
bing kacang yang berumur kurang dari satu tahun
dengan pakan yang diberikan berbentuk pakan
lengkap (complete feed). Pakan lengkap terdiri dari
50% hijauan pakan (rumput gajah lampung) dan
50% konsentrat. Jumlah pakan yang diberikan
disesuaikan dengan kebutuhan ternak kambing.
Untuk menghilangkan pengaruh jenis pakan sebe-
lumnya, maka dilakukan perlakuan adaptasi yakni
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membiasakan kambing untuk memakan pakan
lengkap selama 30 hari. Setelah kambing terbiasa
memakan pakan lengkap maka dilakukan aplikasi
perlakuan. Aplikasi perlakuan dilakukan selama 30
hari. Pengamatan dilakukan terhadap pertambahan
bobot badan, jumlah pakan terkonsumsi, dan jum-
lah feses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pecobaan Secara Invitro
1.1 Pengaruh Proporsi Limbah Daun Rami
Terhadap Kandungan Nutrisi Pakan
Pengaruh proporsi limbah daun rami sebagai
bahan baku konsentrat terhadap kandungan nutrisi
pakan lengkap ternak kambing seperti tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh proporsi daun rami sebagai bahan
konsentrat terhadap kandungan nutrisi pakan

Kandungan nutrisi pakan (% BK)

Perlakuan Bahan Bahan Protein Serat

kering organik kasar kasar
Tanpa rami 88,36 87,60 12,96 20,54
15% dari rami 89,38 85,74 12,99 22,01
30% dari rami 88,26 85,33 13,07 23,83
45% dari rami 88,96 85,71 13,12 24,31
Rata-rata 88,74 86,10 13,04 22,67

Pembandingan antara konsentrat tanpa lim-
bah daun rami dengan konsentrat yang mengan-
dung daun rami menunjukkan bahwa penggunaan
limbah daun rami dalam konsentrat tidak banyak
mempengaruhi kandungan bahan kering dalam pa-
kan lengkap, demikian pula pembandingan antara
proporsi daun rami dalam konsentrat menunjukkan
bahwa peningkatan proporsi limbah daun rami da-
lam konsentrat tidak diikuti oleh peningkatan mau-
pun penurunan bahan kering (Tabel 1). Pengguna-
an limbah daun rami sebagai bahan baku konsen-
trat justru dapat menurunkan kandungan bahan or-
ganik sebesar 2,29% bila dibandingkan dengan
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tanpa limbah daun rami, dan peningkatan proporsi
limbah daun rami dalam konsentrat tidak mempe-
ngaruhi kandungan bahan organiknya dalam pem-
bandingan antar proporsi limbah daun rami.

Pembandingan kandungan protein kasar
yang dihasilkan oleh konsentrat tanpa limbah daun
rami dengan konsentrat yang mengandung daun ra-
mi menunjukkan bahwa penggunaan limbah daun
rami dapat meningkatkan kandungan protein kasar
sebesar 0,77%, dan peningkatan proporsi limbah
daun rami dalam konsentrat diikuti oleh peningkat-
an protein kasar dalam pembandingan antarpro-
porsi limbah daun rami (Tabel 1). Demikian pula
penggunaan limbah daun rami sebagai bahan baku
konsentrat juga meningkatkan kandungan serat ka-
sar sebesar 13,83%, dan peningkatan proporsi lim-
bah daun rami dalam konsentrat diikuti oleh pe-
ningkatan kandungan serat kasar dalam pemban-
dingan antarproporsi limbah daun rami.

Kandungan nutrisi pakan lengkap dipenga-
ruhi oleh hijauan pakan dan konsentrat yang digu-
nakan (Cullison dan Lawry, 1987). Hijauan pakan
merupakan sumber utama serat kasar yang juga
mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan air (Schmid dan van Vleck, 1974). Konsentrat
merupakan pakan tambahan yang banyak mengan-
dung nutrisi yang mudah dicerna seperti protein
kasar dan energi serta kandungan serat kasarnya
rendah (Miller, 1979). Dalam penelitian ini propor-
si pakan lengkap yang diberikan pada ternak kam-
bing adalah 50% hijauan pakan dan 50% konsen-
trat, dimana hijauan pakan bersumber pada rumput
gajah lampung dan konsentrat bersumber pada pol-
lard, bekatul, tepung gaplek, bungkil kelapa, bung-
kil biji kapuk, mineral, Urea, dan daun rami de-
ngan kandungan nutrisi masing-masing seperti ter-
tera pada Lampiran 1.

Limbah daun rami sebagai salah satu bahan
baku konsentrat mengandung bahan kering
87,91%, bahan organik 20,94%, protein kasar
25,23%, dan serat kasar 16,13% dan lemak kasar



2,63% (Lampiran 1). Dibanding dengan kandung-
an bahan kering pada bahan konsentrat lainnya, ba-
han kering yang dikandung limbah daun rami tidak
jauh berbeda sehingga penggunaan limbah daun ra-
mi sebagai bahan baku konsentrat tidak banyak
berpengaruh terhadap kandungan bahan kering da-
lam pakan lengkap (Tabel 1). Sebaliknya, kan-
dungan bahan organik dalam limbah daun rami
yang jauh lebih rendah dibanding bahan konsentrat
lainnya (Lampiran 1) menyebabkan penggunaan
limbah daun rami sebagai bahan baku konsentrat
menurunkan kandungan bahan organik dalam pa-
kan lengkap. Rendahnya kandungan bahan organik
dalam limbah daun rami menyebabkan peningkat-
an proporsi limbah daun rami sebagai bahan baku
konsentrat tidak diikuti oleh peningkatan kandung-
an bahan kering maupun bahan organik dalam pa-
kan lengkap.

Kandungan protein kasar pada limbah daun
rami secara umum jauh lebih tinggi dibanding
dengan bahan konsentrat lainnya (Lampiran 1), se-
hingga penggunaan limbah daun rami sebagai ba-
han baku konsentrat dapat meningkatkan kandung-
an protein kasar dalam pakan lengkap. Kandungan
protein kasar yang sangat tinggi tersebut menye-
babkan peningkatan proporsi limbah daun rami se-
bagai bahan baku konsentrat diikuti oleh pening-
katan kandungan protein kasar dalam pakan leng-
kap. Demikian pula kandungan serat kasar dalam
limbah daun rami yang jauh lebih tinggi dibanding
dengan bahan konsentrat yang digantikan seperti
bungkil kelapa dan bungkil biji kapuk menyebab-
kan penggunaan limbah daun rami sebagai bahan
baku konsentrat dapat meningkatkan kandungan
serat kasar dalam pakan lengkap. Perbedaan kan-
dungan serat kasar yang cukup besar antara bahan
konsentrat lainnya dengan limbah daun rami me-
nyebabkan peningkatan proporsi limbah daun rami
diikuti oleh peningkatan kandungan serat kasar da-
lam pakan lengkap.

1.2 Pengaruh Proporsi Limbah Daun Rami
Terhadap Tingkat Degradasi Pakan
Limbah daun rami sebagai bahan baku kon-
sentrat mempengaruhi tingkat degradasi pakan
yang diberikan. Pengaruh limbah daun rami terha-
dap degradasi pakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh proporsi daun rami sebagai bahan
konsentrat terhadap tingkat degradasi pakan
(bahan kering dan bahan organik) dari residu
kecernaan invitro

Degradasi (%)
Perlakuan Bahan kering Bahan organik
Tanpa rami 51,50d” 59,74 ¢
15% dari rami 51,94 ¢ 59,99 b
30% dari rami 52,46 b 60,13 b
45% dari rami 5293 a 6091 a
Rata-rata 52,21 60,19

*) Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam sa-
tu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa penggunaan lim-
bah daun rami sebagai bahan baku konsentrat da-
pat meningkatkan daya degradasi pakan lengkap
(degradasi bahan kering dan bahan organik) sebe-
sar 1,0—1,8%. Peningkatan proporsi limbah daun
rami sebagai bahan baku konsentrat dari 15% men-
jadi 45% diikuti oleh peningkatan daya degradasi
pakan lengkap secara linier. Pakan lengkap masuk
ke dalam tubuh ternak dan diproses dalam lam-
bung. Ternak ruminansia seperti kambing mempu-
nyai lambung majemuk yakni lambung yang mem-
punyai empat ruangan yaitu rumen, retikulum,
omasum, dan abomasum (Tillman et al., 1998).
Dalam rumen, pakan lengkap mengalami proses
degradasi atau fermentasi yakni proses oksidasi
anaerobik yang menghasilkan alkohol dan bebera-
pa asam.

Laju proses degradasi dipengaruhi oleh kan-
dungan nutrisinya (@rskov, 1998). Limbah daun
rami mengandung protein kasar yang tinggi dan
serat kasar yang sedang (Lampiran 1). Penggunaan
limbah daun rami sebagai bahan konsentrat dapat
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meningkatkan kandungan protein kasar sebesar
0,77% dan kandungan serat kasar sebesar 13,83%
dalam pakan lengkap (Tabel 1). Menurut Blakely
dan Bade (1998), kandungan protein kasar dan se-
rat kasar yang tinggi dalam pakan ternak dapat
mempermudah terdegradasinya pakan tersebut da-
lam rumen. Dalam rumen, degradasi pakan dilaku-
kan oleh mikroba, dimana makin banyak mikroba
pendegradasi dalam rumen makin cepat laju degra-
dasi pakan (Djanah, 1985). Pakan ternak dengan
kadar protein yang tinggi dapat dimanfaatkan seba-
gai sumber nitrogen dan mineral bagi pertumbuhan
mikroba dalam rumen (Ranjhan, 1993). Oleh kare-
na itu, peningkatan kandungan protein kasar dan
serat kasar dalam pakan lengkap mempermudah
rumen untuk mendegradasinya. Hal inilah yang
menyebabkan penggunaan limbah daun rami se-
bagai bahan konsentrat mampu meningkatkan daya
degradasi pakan sebesar 1,0—1,8% dan peningkat-
an proporsi limbah daun rami sebagai bahan kon-
sentrat diikuti oleh peningkatan daya degradasi pa-
kan dalam rumen (Tabel 2).

1.3 Pengaruh Limbah Daun Rami Terha-
dap Daya Cerna Pakan
Daya cerna adalah persentase dari pakan
yang masuk ke dalam saluran pencernaan dan di-
serap tubuh atau bagian dari nutrisi dalam pakan
yang tidak dickskresikan dalam feses (Church,
1984).

Tabel 3. Pengaruh proporsi daun rami sebagai bahan
konsentrat terhadap daya cerna pakan (bahan
kering dan bahan organik) dalam rumen

Dari Tabel 3 terlihat bahwa penggunaan lim-
bah rami sebagai bahan baku konsentrat dapat me-
ningkatkan daya cerna pakan lengkap (bahan ke-
ring dan bahan organik) sebesar 2,28—3,21%. Pe-
ningkatan proporsi limbah daun rami sebagai ba-
han baku konsentrat diikuti oleh peningkatan ke-
cernaan pakan (bahan kering dan bahan organik)
secara linier.

Dalam penelitian invitro ini diperoleh model
yang sama antara pengaruh proporsi limbah daun
sebagai bahan konsentrat terhadap tingkat degrada-
si (Tabel 2) dengan terhadap daya cerna (Tabel 3).
Hal ini menunjukkan bahwa daya cerna dipenga-
ruhi secara langsung oleh daya degradasi pakan da-
lam rumen, yang peningkatan proporsi limbah
daun rami sebagai bahan konsentrat diikuti oleh
peningkatan tingkat degradasi pakan dan tingkat
daya cerna pakan.

2. Percobaan Secara Invivo
2.1 Pengaruh Limbah Daun Rami Terha-
dap Jumlah Pakan Terkonsumsi dan
Feses
Proporsi limbah daun rami dalam konsentrat
pakan ternak kambing mempengaruhi jumlah pa-
kan yang terkonsumsi dan feses yang dikeluarkan.
Pengaruh proporsi limbah daun rami dalam kon-
sentrat terhadap jumlah pakan yang terkonsumsi
dan feses seperti tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh proporsi daun rami sebagai bahan
konsentrat terhadap jumlah pakan yang ter-
konsumsi dan feses yang dikeluarkan

Daya cerna (%)
Perlakuan Bahan kering Bahan organik
Tanpa rami 56,45b" 62,32 b
15% dari rami 56,75 b 62,53 b
30% dari rami 57,56 ab 63,47 ab
45% dari rami 60,48 a 65,23 a
Rata-rata 57,81 63,39

Bobot kering (g/kg bobot kambing/
hari)
Perlakuan Pakan Feses yang
terkonsumsi dikeluarkan
Tanpa rami 55,27 %) 41,14 a
25% dari rami 53,81 ab 39,31 ab
50% dari rami 49,71 b 34.80Db
75% dari rami 35,83 ¢ 20,39 ¢

*) Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam sa-
tu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.
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Dari Tabel 4 terlihat bahwa penggunaan lim-
bah daun rami sebagai bahan baku konsentrat da-
pat menurunkan jumlah pakan yang terkonsumsi
dan feses yang dikeluarkan masing-masing sebesar
15,96 dan 23,43%. Peningkatan proporsi limbah
daun rami sebagai bahan baku konsentrat hingga
75% diikuti oleh penurunan jumlah pakan terkon-
sumsi dan feses yang dikeluarkan.

Daya cerna pakan dalam sistem pencernaan
kambing akan mempengaruhi laju aliran pakan dari
rumen ke saluran pencernaan berikutnya sehingga
tersedia ruang dalam rumen untuk penambahan pa-
kan (van Soest, 1994). Dengan demikian semakin
tinggi daya cerna pakan semakin banyak pakan
yang terkonsumsi dan semakin sedikit jumlah feses
yang dikeluarkan. Dalam penelitian ini diperoleh
hasil yang sebaliknya, yaitu jumlah pakan terkon-
sumsi dan feses yang dikeluarkan mengalami pe-
nurunan sebesar 15,96% dan 23,43% bila diper-
bandingkan antara tanpa dengan menggunakan
limbah daun rami dalam konsentrat, dan pening-
katan proporsi limbah daun rami dalam konsentrat
yang diikuti oleh penurunan jumlah pakan terkon-
sumsi dan feses yang dikeluarkan (Tabel 4). Hal
ini terjadi mungkin disebabkan oleh tingkat peneri-
maan ternak (kambing) terhadap bahan untuk di-
makan yaitu limbah daun rami yang rendah (pala-
tabilitas rendah) atau limbah daun rami dalam kon-
sentrat belum dapat tercampur secara merata. Me-
nurut Blakely dan Bade (1998), konsentrat yang
baik harus berasal dari bahan pakan yang berkua-
litas dan berpalatabilitas yang tinggi schingga da-
pat berfungsi sebagai suplemen bagi hijauan pakan
dan ternak dapat mencapai produksi maksimum.
Dengan palatabilitas yang rendah menyebabkan
kambing enggan mengonsumsi pakan lengkap se-
hingga jumlah pakan yang terkonsumsi lebih ren-
dah dibanding pakan yang tidak mengandung lim-
bah daun rami (Tabel 4). Menurut Poole (1986),
distribusi hijauan dan konsentrat secara merata da-
lam rumen dapat mencegah terjadinya asidosis, se-

hingga dapat meningkatkan jumlah pakan terkon-
sumsi (Owen, 1981). Kemungkinan besar belum
tercampurnya limbah daun rami secara merata da-
lam pakan lengkap yang diaplikasikan dalam per-
cobaan invivo menyebabkan terjadinya asidosis
atau keracunan akibat dosis yang berlebihan se-
hingga menurunkan jumlah pakan yang terkon-
sumsi.

2.2 Pengaruh Limbah Daun Rami Terha-
dap Jumlah Pakan untuk Metabolisme
dan Pertambahan Bobot Badan

Limbah daun rami sebagai bahan baku kon-
sentrat pakan ternak kambing mempengaruhi jum-
lah pakan yang digunakan untuk proses metabolis-
me dan pertambahan bobot badan. Pengaruh pro-
porsi limbah daun rami dalam konsentrat terhadap
jumlah pakan yang digunakan untuk proses meta-
bolisme dan pertambahan bobot badan seperti ter-

tera pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh proporsi daun rami sebagai bahan
konsentrat terhadap jumlah pakan terkonsumsi
untuk metabolisme dan pertambahan bobot

badan kambing
Bobot (g/kg bobot kambing/hari)
Perlakuan Pakan untuk Pertambahan
metabolisme bobot badan
Tanpa rami 14,13 ¢ 8,36 a
25% dari rami 14,50 be 6,22 ab
50% dari rami 14,91 ab 4,99 bc
75% dari rami 15,44 a 3,87 ¢

*) Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam sa-
tu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.

Dari Tabel 5 terlihat bahwa penggunaan lim-
bah daun rami sebagai bahan baku konsentrat me-
ningkatkan jumlah pakan untuk proses metabolis-
me sebesar 5,80%. Peningkatan proporsi limbah
daun rami sebagai bahan baku konsentrat hingga
75% diikuti oleh peningkatan jumlah pakan yang
digunakan untuk metabolisme. Namun demikian,
penggunaan limbah daun rami justru menurunkan
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pertambahan bobot badan ternak kambing sebesar
39,87% dengan peningkatan proporsi limbah daun
rami hingga 75% diikuti oleh penurunan pertam-
bahan bobot badan.

Daya cerna pakan juga mempengaruhi jum-
lah pakan yang digunakan untuk proses metabolis-
me dalam pertumbuhan ternak (Soebarinoto et al.,
1991). Dengan demikian semakin tinggi daya cer-
na pakan semakin banyak jumlah pakan yang digu-
nakan untuk proses metabolisme. Dalam penelitian
ini hanya dihasilkan peningkatan jumlah pakan un-
tuk proses metabolisme sebesar 5,80% (Tabel 5).

Jumlah pakan yang terkonsumsi, jumlah pa-
kan yang digunakan untuk proses metabolisme,
dan jumlah feses yang dikeluarkan berpengaruh
terhadap pertambahan bobot badan yang dihasilkan
(Tillman et al., 1998). Dalam penelitian invivo ini
diperoleh hasil bahwa semakin tinggi jumlah pakan
yang terkonsumsi semakin tinggi jumlah feses
yang dikeluarkan (Tabel 4). Meskipun jumlah pa-
kan untuk proses metabolisme meningkat dengan
meningkatnya proporsi limbah daun rami sebagai
bahan konsentrat (Tabel 5), namun penurunan jum-
lah pakan terkonsumsi dan feses yang dikeluarkan
jauh lebih tinggi (Tabel 4). Hal ini menyebabkan
pertambahan bobot badan kambing mengikuti mo-
del jumlah pakan terkonsumsi dan feses yang dike-
luarkan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dalam percobaan invitro, penggunaan limbah
daun rami sebagai bahan konsentrat dalam pa-
kan lengkap dapat meningkatkan kandungan
protein kasar 0,77% dan serat kasar 13,83%,
meningkatkan daya degradasi pakan sebesar
1,0—1,8% dan daya cerna sebesar 2,28—
3,26%. Peningkatan proporsi limbah daun rami
sebagai bahan konsentrat dalam pakan lengkap
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dari 15—45% diikuti oleh peningkatan kan-
dungan protein kasar, serat kasar, daya degra-
dasi pakan, dan daya kecernaan pakan

2. Dalam percobaan invivo, penggunaan limbah
daun rami sebagai bahan konsentrat dalam pa-
kan lengkap dapat menurunkan jumlah pakan
terkonsumsi, jumlah feses yang dikeluarkan,
dan pertambahan bobot badan masing-masing
sebesar 15,96%; 23,43%; dan 39,87%. Pening-
katan proporsi limbah daun rami sebagai bahan
konsentrat dalam pakan lengkap dari 25-75%
diikuti oleh penurunan jumlah pakan terkon-
sumsi sebesar 2,6-35,1%, jumlah feses yang
dikeluarkan sebesar 4,4-50,4%, dan pertam-
bahan bobot badan sebesar 25,6-53,7%.

SARAN

Penggunaan limbah daun rami sebagai ba-
han kosentrat pakan ternak khususnya ternak kam-
bing masih perlu dipertimbangkan dalam hal ka-
pabilitasnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan pe-
nelitian lebih lanjut mengenai kapabilitas limbah
daun rami sebagai bahan konsentrat pakan ternak
kambing.
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